BAB V
KESIMPULAN

Bosnia-Herzegovina merupakan negara merderka yang diakui pada
tanggal 6 April 1992. Sarajevo merupakan ibokota negara ini. Letaknya sangat
strategis yaitu di jantung Semenanjung Balkan sebelah tenggara Eropa yang
merupakan pertemuan antara Timur dan Barat. Akibatnya, negara ini pernah
menjadi perebutan kekuasaan kerajaan-kerajaan besar di sekitarnya. Selama
hampir lima abad Bosnia-Herzegovina berada di bawah Kekaisaran Ottoman.
Kerajaan Austro-Hongaria kemudian mengambilalih setelah Serbia berupaya
membebaskan diri dari Kekaisaran Ottoman. Pasca Perang Dunia | Bosnia-
Herzegovina menjadi bagian dari Kerajaan Serbia, Kroasia, dan Slovenia yang
kemudian menjadi Kerajaan Yugoslavia. Kerajaan tersebut bertransformasi
menjadi Republik Federasi Yugoslavia di bawah pimpinan Josip Broz Titto.

Yugoslavia mengalami masa paling stabil pada masa kepemimpinan
Tito. Segala bentuk upaya yang dapat mengancam keutuhan federasi segera
ditumpas oleh aparat-aparat negara yang patuh pada sang pemimpin. Toleransi
antar umat beragama begitu terjaga, terutama di negara bagian dengan komposisi
masyarakat heterogen seperti Bosnia-Herzegovina. Rakyatnya relatif lebih
makmur dibanding negara-negara komunis lain. Kemakmuran Yugoslavia ini
rupanya tidak bertahan lama. Pasca Tito, tak ada lagi sosok pemimpin yang
memiliki kecakapan memimpin setara dengannya. Sistem pemerintahan
termasuk perekonomian mengalami kekacauan. Roda pemerintahan yang

dijalankan secara bergilir tidak dapat dijalankan dengan baik.
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Akhir tahun 1990 menjadi masa paling pahit bagi Federasi Yugoslavia.
Terjadi dominasi kekuasaan oleh Serbia di dalam tubuh federasi ini. Serbia tidak
mau menerima pencalonan Stipe Mesic sebagai pemimpin Yugoslavia
menggantikan Borisav Jovic. Keruntuhan rezim komunis Uni Soviet semakin
memanaskan nasionalisme etnis dari masing-masing republik bagian. Masing-
masing republik bagian memiliki solusi tersendiri mengenai krisis yang
menimpa Yugoslavia. Perbedaan pendapat mengalami titik puncak yang tak
dapat ditolerir lagi. Kondisi ini membuat Slovenia dan Kroasia sepakat untuk
melepaskan status keanggotaannya sebagai republik bagian Yugoslavia. Dua
republik tersebut mengumumkan kemerdekaannya pada tanggal 25 Juni 1991.

Slovenia dan Kroasia memang sempat mengalami kontak senjata dengan
Tentara Federal, namun semua itu masih dapat dihadapi oleh kekuatan militer
yang dimiliki dua republik tersebut. Adanya bantuan negara-negara Eropa
seperti Jerman dan Austria semakin mempermudah dua negara tersebut
menghadapi Serbia. Berdasarkan referendum yang dilakukan kepada rakyat
Bosnia-Herzegovina menunjukkan bahwa sepertiga penduduk setuju untuk
mengikuti jejak Slovenia dan Kroasia. Bosnia-Herzegovina pun mengumumbkan
kemerdekaannya dan telah diakui oleh Masyarakat Eropa dan PBB pada tanggal
6 April 1992.

Proses pemisahan diri yang dilakukan Bosnia rupanya tidak semulus para
pendahulunya. Serbia berupaya keras menghalangi Bosnia-Herzegovina untuk
menjadi negara merdeka. Etnis Serbia di Bosnia menjadi alat bagi para

pemimpin Serbia untuk melaksanakan misinya. Slobodan Milosevic
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menyebarkan sentimen nasionalisme Serbia Raya kepada etnis Serbia-Bosnia
melalui Radovan Karadzic. Melalui propaganda tersebut Milosevic berupaya
mempengaruhi etnis Serbia-Bosnia sebanyak-banyaknya agar menjadi ekstremis
untuk membantai etnis Muslim dan etnis Kroasia di Bosnia. Serbia segera
mengalihkan tentara JNA ke Bosnia yang sebelumnya berada di Kroasia.

Tentara JNA bersama para ekstremis Serbia menangkapi orang-orang
Islam dari rumah mereka masing-masing serta merampas harta bendanya.
Pembantaian dilakukan dengan mendirikan kamp-kamp konsentrasi di berbagai
penjuru Bosnia. Orang-orang Islam yang telah ditangkap dimasukkan ke dalam
kamp untuk kemudian dibunuh secara masal. Tidak ada persediaan makanan
yang cukup untuk para tahanan kamp mereka bahkan ditembaki dan disiksa
setiap saat. Kebanyakan mereka yang ditangkap adalah masyarakat sipil.

Semula, etnis Kroasia mendukung etnis Muslim dan menyetujui proses
disintegrasi Bosnia. Keduanya bersekutu melawan Serbia dalam beberapa
pertempuran. Suatu hal telah mengubah pikiran etnis Kroasia sehingga mereka
berubah arah. Etnis Kroasia turut memusuhi etnis Muslim Bosnia dan bahkan
diketahui cenderung memiliki keinginan untuk memusnahkan Bosnhia dan
membaginya dengan Serbia. Etnis Muslim yang memang lemah posisinya
menjadi semakin lemah setelah adanya pengkhianatan etnis Kroasia.

Sejak masih berada dalam federasi Yugoslavia, etnis Muslim Bosnia
memang tidak memiliki senjata apapun. Kondisi tersebut diperparah dengan
adanya kebijakan embargo senjata yang diterapkan oleh pihak ketiga. Embargo

senjata, nyatanya hanya benar-benar diterapkan pada pihak Muslim yang sama
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sekali tidak memiliki senjata. Etnis Kroasia mendapatkan senjata dari negara
induknya, sementara Serbia menggunakan senjata JNA yang mereka kuasai.

Posisi etnis Muslim menjadi semakin lemah di lapangan. Perimbangan
kekuatan di lapangan hanya dapat dilakukan dengan memberikan perimbangan
senjata kepada Muslim Bosnia. Mereka setidaknya dapat mempertahankan diri
dari serangan beruntun yang kerap kali dilakukan Serbia. Kenyataannya pihak
ketiga tidak juga mencabut embargo senjata dengan berbagai alasan yang
berbelit-belit. Hingga etnis Muslim Bosnia hampir punah tidak juga membuat
negara-negara Barat melakukan intervensi yang lebih serius.

Negara-negara Barat tidak mau menghukum Serbia yang terus
melakukan pelanggaran. Upaya penyelesaian secara damai yang diselenggarakan
selalu ditolak. Rencana Vance-Owen, rencana Owen-Stoltenberg, dan rencana
perdamaian Kelompok Kontak seluruhnya tidak ada yang disepakati. Berbagai
gencatan senjata dan zona larangan terbang di atas zona aman pun dilanggar.
Serbia terus menerus memojokkan etnis Muslim dengan serangan-serangan
tanpa jeda. Etnis Muslim hanya tinggal di beberapa zona aman yang sama sekali
tidak aman. Sebagian lainnya terusir dan terpaksa mengungsi keluar Bosnia.

Negara-negara Barat baru bersedia mengambil keputusan yang cukup
berani setelah melihat serangan-serangan Serbia yang tidak dapat tilolerir lagi.
Serbia membunuh siapa saja tanpa pandang bulu dengan tembakan mortir tanpa
jeda. Barat yang merasa jengkel dan sedikit dipermalukan karena gertakannya

tidak pernah digubris Serbia memutuskan untuk menggunakan aksi militer. PBB
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bersama NATO berkoordinasi untuk melakukan serangan udara terhadap titik-
titik yang diduga sebagai tempat penyimpanan senjata dan pertahanan Serbia
Serangan udara terbesar yang dilakukan NATO pada Agustus hingga
September 1995, telah membuat Serbia bertekuk lutut. Serbia mulai menyerah
hingga akhirnya bersedia maju ke meja perundingan. Kelompok Kontak yang
telah terbentuk sebelumnya menyelenggarakan perundingan secara maraton di
Jenewa, New York, dan Dayton. Hasilnya telah disepakati Perjanjian Dayton
yang berisi mengenai pembagian wilayah Bosnhia. Wilayah Bosnia-Herzegovina
dibagi menjadi dua bagian yaitu untuk federasi Muslim-Bosnia dengan Kroasia-
Bosnia sebesar 51 % dan sisanya untuk Republik Serbia-Bosnia sebanyak 49 %.
Adanya kesepakatan melalui Perjanjian Dayton menandakan Perang Bosnia

telah dihentikan dan para penjahat perang diadili beberapa tahun kemudian.
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